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ABSTRACT : Attendance is a record of individual attendance in an organization, while activity 

scheduling plays an important role in managing activities. The Information Systems Study Program at the 

Faculty of Science and Technology of the Campus located in Riau Province has a student organization 

called the Information Systems Student Association (HIMASI) which functions as a forum for academic 

development, interests, and competencies of students in the Information Systems Study Program through 

the implementation of activities that support the improvement of technical skills, soft skills, and 

professionalism in the field of information technology. Based on observations and interviews conducted, 

obstacles were found in attendance and activity scheduling in the organization. Both processes are still 

carried out manually, causing irregularities, delays, and recording errors. The purpose of this study is to 

create a web-based attendance and activity scheduling information system using the Agile approach to 

improve the accuracy, transparency, and efficiency of organizational management. The tools used include 

UML modelling, Visual Studio Code editor, PHP–MySQL as a web development technology, and Black Box 

Testing as a functional testing tool. The system developed includes digital attendance, centralized 

scheduling, member data management, and automatic notifications. Testing results show that the six main 

modules are Login, Dashboard, HIMASI Data, Member Data, Reports, and Logout. The success rate is. 

The tools used include UML modelling, Visual Studio Code editor, PHP–MySQL as web development 

technology, and Black Box Testing as a functional testing tool. The system developed includes digital 

attendance, centralized scheduling, member data management, and automatic notifications. The test results 

show that there are six main modules: Login, Dashboard, HIMASI Data, Member Data, Reports, and 

Logout. The success rate is calculated from the number of successful modules (6 modules) divided by the 

number of modules tested (6 modules), then multiplied by 100%, so that the testing success rate reaches 

100% with no errors found. User responses also show an increase in the ease of online attendance, access 

to information, and real-time activity reminders. This study proves that the Agile method is effective in 

overcoming manual system problems and producing a structured, efficient, and easily developed platform 

to support organizational governance. This study is useful in improving the efficiency of attendance 

management and organizational scheduling, as well as providing a basis for developing a more integrated 

system. Further research is recommended to add mobile features, app-based notification integration, and 

large-scale testing to make the system more adaptive and sustainable. 
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ABSTRAK : Absensi merupakan catatan kehadiran individu dalam organisasi, sedangkan penjadwalan 

kegiatan berperan penting dalam pengelolaan aktivitas. Pada Program Studi Sistem Informasi di Fakultas 

Sains dan Teknologi dari Kampus yang berada di Provinsi Riau memiliki organisasi mahasiswa yang disebut 

Himpunan Mahasiswa Sistem Informasi (HIMASI) berfungsi sebagai wadah pengembangan akademik, 

minat, dan kompetensi mahasiswa Program Studi Sistem Informasi melalui penyelenggaraan kegiatan yang 

mendukung peningkatan kemampuan teknis, soft skills, serta profesionalisme di bidang teknologi informasi, 

berdasarkan observasi serta wawancara yang dilakukan ditemukanlah kendala terhadap absensi dan 

penjadwalan kegiatan pada organisasi tersebut, kedua proses ini masih dilakukan secara manual yang 

menyebabkan ketidakteraturan, keterlambatan, dan kesalahan pencatatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

membuat sistem informasi absensi dan penjadwalan kegiatan berbasis web yang menggunakan pendekatan 

Agile untuk meningkatkan akurasi, transparansi, dan efisiensi manajemen organisasi. Tools yang digunakan 
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meliputi pemodelan UML, editor Visual Studio Code, PHP–MySQL sebagai teknologi pengembangan web, 

dan Black Box Testing sebagai alat uji fungsional Sistem yang dibangun mencakup absensi digital, 

penjadwalan terpusat, pengelolaan data anggota, dan notifikasi otomatis. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa enam modul utama Login, Dasbor, Data HIMASI, Data Anggota, Laporan, dan Logout. Persentase 

keberhasilan dihitung dari jumlah modul berhasil (6 modul) dibagi jumlah modul yang diuji (6 modul), 

kemudian dikalikan 100%, sehingga tingkat keberhasilan pengujian mencapai 100% tanpa ditemukan error. 

Respon pengguna juga menunjukkan peningkatan kemudahan dalam absensi daring, akses informasi, serta 

penerimaan pengingat kegiatan secara real-time. Penelitian ini membuktikan bahwa metode Agile efektif 

dalam mengatasi permasalahan sistem manual dan menghasilkan platform yang terstruktur, efisien, serta 

mudah dikembangkan untuk mendukung tata kelola organisasi. Penelitian ini bermanfaat dalam 

meningkatkan efisiensi pengelolaan absensi dan penjadwalan organisasi, serta memberikan dasar 

pengembangan sistem yang lebih terintegrasi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah fitur 

mobile, integrasi notifikasi berbasis aplikasi, serta pengujian skala besar agar sistem lebih adaptif dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Absensi, Penjadwalan Kegiatan, Metode Agile, Website, HIMASI. 

 

 

PENDAHULUAN 

Absensi merupakan salah satu hal yang dapat berdampak besar pada kinerja seorang anggota, absensi 

sangat penting bagi organisasi atau perusahaan [1]. Di Indonesia, fenomena absensi dan penjadwalan 

kegiatan telah menjadi perhatian utama dalam organisasi kampus maupun institusi pendidikan. Salah satu 

persoalan yang sering muncul adalah titip absen, di mana sebanyak 34,8% responden melakukannya karena 

memiliki agenda di luar perkuliahan yang bertabrakan dengan jadwal akademik [2][3]. Sementara itu, pada 

aspek penjadwalan kegiatan, ketidakefektifan penjadwalan dapat menimbulkan konflik jadwal, kelelahan, 

dan ketidakpastian bagi anggota organisasi [4]. 

Pada Program Studi Sistem Informasi di Fakultas Sains dan Teknologi dari Kampus yang berada di 

Provinsi Riau memiliki organisasi mahasiswa yang disebut Himpunan Mahasiswa Sistem Informasi 

(HIMASI) berfungsi sebagai wadah pengembangan akademik, minat, dan kompetensi mahasiswa Program 

Studi Sistem Informasi melalui penyelenggaraan kegiatan yang mendukung peningkatan kemampuan 

teknis, soft skills, serta profesionalisme di bidang teknologi informasi. Berdasarkan hasil pengamatan dan 

peninjauan bertahap, proses absensi dan penjadwalan kegiatan masih dilakukan secara manual dengan 

pencatatan tertulis oleh sekretaris organisasi. Permasalahan utama yang muncul dari proses manual tersebut 

adalah potensi kehilangan data, dan lambatnya penyampaian informasi. Selain itu, tidak adanya sistem 

terpusat menyebabkan anggota kesulitan memahami jadwal kegiatan yang berlaku, sehingga koordinasi 

antardivisi menjadi kurang efektif [5][6]. 

Rekayasa perangkat lunak sistem absensi dan penjadwalan kegiatan organisasi mahasiswa diperlukan 

untuk mengatasi berbagai kendala tersebut. Sistem informasi yang terkomputerisasi dapat membantu proses 

pengembangan, pengujian, dan pengelolaan data agar lebih efektif, efisien, dan mudah diakses oleh seluruh 

anggota organisasi [7][8].  

Menurut pengamatan peneliti terhadap sistem absensi dan penjadwalan HIMASI menunjukkan 

beberapa kendala utama: ketidakcocokan data, proses penginputan dan pencetakan laporan yang tidak 

efisien, kesalahan dalam pencatatan manual, waktu tunggu yang panjang, serta terjadinya anomali data 

seperti penggunaan anggaran yang tidak efektif. Selain itu, penjadwalan kegiatan yang kurang terstruktur 

menyebabkan ambiguitas antaranggota mengenai waktu dan pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan sistem yang lebih sistematis, 

terstruktur, dan terkomputerisasi agar proses absensi dan penjadwalan menjadi lebih akurat, cepat, dan 

transparan. Sistem terkomputerisasi yang dibangun dengan pendekatan teknologi yang tepat dapat 

menyediakan monitoring, evaluasi berkelanjutan, peningkatan pelayanan, serta integrasi data yang 

komprehensif [9][10]. Metode Agile digunakan untuk membuat sistem dalam penelitian ini karena 

kemampuannya beradaptasi cepat terhadap perubahan kebutuhan, menghasilkan kualitas sistem yang baik, 

serta mendukung proses pengembangan yang iteratif [11][12]. Perbedaan dari penelitian sebelumnya yang 

berfokus pada sistem inventori dan pencatatan data umum, penelitian ini secara khusus mengembangkan 

sistem absensi dan penjadwalan organisasi mahasiswa dengan pendekatan Agile yang dioptimalkan untuk 

kebutuhan koordinasi internal HIMASI, sehingga menghasilkan solusi yang lebih terarah dan sesuai 

konteks organisasi. 

Dengan demikian, struktur penyusunan paper ini dilakukan dalam beberapa langkah: bagian 1 

menyajikan pendahuluan paper yang terdiri dari gambaran umum dari topik paper yang diambil, setelah itu 
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alasan beserta tujuan dari paper ini dibuat, kemudian rangkuman dari metodologi yang digunakan. Bagian 

2 menyajikan metode yang digunakan  dalam perancangan bangun sistem yang diambil serta tahapan 

metode tersebut. Bagian 3 menyajikan hasil dan temuan yang diambil berdasarkan topik penelitian dan 

menampilkan hasil dari rancang bangun sistem yang telah dibuat. Bagian 4 menyajikan kesimpulan dan 

arahan untuk penelitian selanjutnya. 

  

STUDY LITERATURE 

Penelitian sebelumnya memaparkan eksplorasi komprehensif pengembangan dan penerapan sistem 

dashboard buku tamu perpustakaan di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Brebes dengan menggunakan 

metodologi Agile. Sistem ini dirancang untuk membantu pemrosesan data pengunjung secara efisien 

dengan menyediakan situs web yang ramah pengguna bagi pengunjung untuk memasukkan informasi 

mereka. studi ini memberikan wawasan berharga mengenai pengembangan dan pengujian sistem dashboard 

buku tamu perpustakaan, menyoroti potensinya untuk meningkatkan efisiensi pemrosesan data dan 

pengalaman pengguna di BPS di Kabupaten Brebes [13]. 

Selain itu peneliti lain juga membahas tentang pengembangan sistem informasi persediaan barang di 

toko retail Nada menggunakan metodologi pengembangan software Agile. Hal ini bertujuan untuk 

mengatasi tantangan seperti ketidakakuratan data stok, proses pencatatan yang lambat, dan metode 

pelaporan yang ketinggalan jaman. Dengan menerapkan metodologi Agile, Penelitian ini menghasilkan 

aplikasi berbasis web untuk Toko Nada yang memungkinkan pengelolaan data, pembayaran, dan laporan. 

Sistem ini dirancang untuk meningkatkan manajemen inventaris, efisiensi operasional, dan manajemen 

keuangan toko, yang pada akhirnya meningkatkan layanan pelanggan dan kinerja secara keseluruhan [14]. 

Selain itu, penelitian sebelumnya membahas penggunaan metode pengembangan software agil di 

Toko Azura di Pekanbaru untuk membangun sistem informasi persediaan barang berbasis web. Sistem 

pengelolaan persediaan saat ini menghadapi tantangan seperti pencatatan data yang masih manual dan 

ketidaksesuaian data barang masuk. Sistem baru ini bertujuan untuk mengefektifkan pengelolaan barang 

masuk dan keluar agar lebih efisien dan efektif [15]. Para peneliti melakukan penilaian menyeluruh 

terhadap sistem yang ada, menganalisis variabel seperti kinerja, informasi, ekonomi, pengendalian, 

efisiensi, dan layanan untuk menentukan kebutuhan akan sistem informasi inventaris baru 

 

METODE PENELITIAN  

 Dalam perancangan sistem berbasis website ini, metode penelitian Agile digunakan. Ini karena metode 

ini memungkinkan penyesuaian sistem yang dapat mengambil keputusan dengan cepat, kualitas, dan 

prediksi yang baik, dan memiliki kemampuan untuk menangani setiap perubahan [11]. Secara teknis, sistem 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan database MySQL, pemodelan sistem 

melalui UML (Use Case, Activity, Sequence, dan Class Diagram), serta proses implementasi dilakukan 

menggunakan Visual Studio Code sehingga seluruh tahapan dapat direplikasi secara konsisten.Ciri-ciri 

utama dari methodology Agile, antara lain: Pengembangan berulang; Fokus pada pelanggan; Kolaborasi; 

Fleksibilitas; Penekanan pada penyampaian; kemampuan beradaptasi: Pengembangan perangkat lunak 

yang cepat menekankan interaksi cepat; Penekanan pada interaksi cepat dan kemampuan beradaptasi 

[16][17][18]. Berikut Gambar 1 akan menampilkan model Agile yang digunakan. 

 
Gambar 1. The Agile Methodology  

(David Parsons– Kathryn MacCallum, 2019) 

 

1.) Perencanaan (Planning)  

 Salah satu tahapan awal dalam proses kategorisasi yang memerlukan langkah atau tahapan adalah 

perencanaan.  Pada tahap ini, pengembang dan pengguna membuat rancangan bersama untuk data fakta 

dan mengumpulkan data primer dan sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif dan 

Metode Agile

1. Perencanaan 

2. Implementasi 

3. Pengujian 4. Dokumentasi 

5. Deployment 

6. Maitenance 
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kuantitatif, termasuk observasi, studi literatur, wawancara, dan kuisioner, menggunakan model PIECES 

(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, and Service) [14]. 

 

2) Implementasi 

 Implementasi berarti menyiapkan menu untuk pelanggan setelah perancangan sistem baru disepakati 

dalam bahasa pemograman.  Pada tahap ini, percodingan dan pendesaian web dilakukan.  Selain itu, peneliti 

menggunakan empat diagram Unified Modelling Languange (UML) untuk proses perancangan sistem: 

Usecase Diagram, Sequence Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram [19]. 

 

3) Pengujian 

 Pada penelitian ini, sistem diuji dengan metode Black Box Testing, sebuah metode pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada fungsi sistem tanpa melihat struktur internal kode.  Pada tahap ini, 

setiap fitur diuji menggunakan input dan output yang diharapkan untuk memastikan bahwa fungsi bekerja 

sesuai kebutuhan pengguna seluruh modul utama yang dibuat diuji,  meliputi modul Login, Dasbor, Data 

HIMASI, Data Anggota, Laporan, dan Logout. Tujuan pengujian adalah memastikan sistem dapat berjalan 

tanpa error, menghasilkan keluaran yang benar, serta memenuhi standar fungsionalitas yang telah 

dirancang pada tahap analisis kebutuhan.. 

 

4) Dokumentasi  

 Dokumentasi suatu perangkat adalah proses yang dilakukan dengan merekam setiap langkah dari 

sistem yang dibangun.  Untuk memudahkan pemeliharaan di masa mendatang, hasil pengujian dicatat pada 

langkah ini. 

 

5) Deployment  

 Pengembang memberi tahu pelanggan tentang pembaruan layanan.  Pada langkah ini, sistem diuji 

kembali untuk mengetahui apakah sudah memenuhi syarat. 

 

6) Maintenance 

 Pada tahap ini, sistem dijaga dalam kondisi terbaik dengan melakukan perawatan rutin. Ini 

memastikan bahwa software tetap berjalan dan terjaga dengan kualitas terbaik yang mungkin [15]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Sistem informasi yang akan dibuat adalah system informasi absensi dan penjadwalan kegiatan 

organisasi HIMASI berbasis website. Secara teknis, sistem ini dibangun menggunakan PHP dengan 

framework Laravel, basis data MySQL, serta antarmuka berbasis Bootstrap UI untuk memastikan tampilan 

yang responsif. Implementasi sistem dijalankan pada shared hosting cPanel, sedangkan notifikasi otomatis 

dikirim melalui layanan Email SMTP sehingga sistem dapat berjalan stabil, mudah dipelihara, dan dapat 

direplikasi oleh peneliti lain.  

 Perancangan system ini dibuat agar organisasi HIMASI dapat mengatur absensi dan juga menjadwalan 

kegiatan secara terstruktur dan terkomputerisasi [20]. Sehingga mempermudah dalam pengelolaan 

pendaftaran, penginputan data, pencetakan laporan, serta melakukan pengisian absensi dan penjadwalan 

kegiatan. 

 

Aliran Proses Bisnis 

 Aliran proses bisnis, juga dikenal sebagai business process flow, adalah suatu konsep yang digunakan 

dalam manajemen bisnis untuk mengorganisasi dan mengoptimalkan proses-proses yang terjadi dalam 

suatu organisasi. Pada organisasi HIMASI proses absensi dan penjadwalan kegiatan masih belum efisien 

dan efektif, hal ini dikarenakan belum adanya system komputerasi dalam prosesnya. Berikut aliran proses 

bisnis absensi dan penjadwalan kegiatan organisasi HIMASI. Pada gambar 2 akan ditampilkan aliran proses 

bisnis saat ini. 
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Gambar 2. Aliran Proses Bisnis Saat Ini 

Analisis PIECES 

 Analisis PIECES merupakan karangka yang dikembangkan oleh James Watherbe untuk menganalisis 

sistem manual maupun terkomputerasi. Digunakan untuk menganalisis sistem yang berjalan dan sistem 

usulan yang terdiri dari kinerja, informasi, ekonomi, kontrol, efisiensi, dan layanan.[21]. Pada tabel 1. Akan 

ditampilkan hasil analisis PIECES terhadap Absensi dan Penjadwalan Kegiatan Organiasasi HIMASI. 

Tabel 1. Analisis PIECES 

PIECES MASALAH SOLUSI 

Performance 

(Kinerja) 

Proses absensi dan penjadwalan yang dilakukan secara 

manual cenderung memakan waktu lama. Rentan 

terhadap kesalahan manusia seperti salah pencatatan 

atau kehilangan data. 

Website dapat mengotomatisasi 

proses absensi dan penjadwalan 

sehingga lebih cepat dan minim 

kesalahan. 

Information 

(Informasi) 

Data yang dikumpulkan secara manual mungkin tidak 

konsisten atau tidak lengkap. Data tersimpan dalam 

format fisik atau file digital yang tersebar, membuat 

akses dan pengolahan data menjadi sulit. 

Website dapat memastikan data 

yang dimasukkan konsisten dan 

terstruktur. Data dapat diakses 

dengan mudah melalui antarmuka 

yang terpusat dan terorganisir. 

 

Economy 

(Ekonomi) 

Penggunaan banyak kertas dan alat tulis untuk mencatat 

absensi dan jadwal bisa mengakibatkan biaya yang 

tidak efisien.  Waktu yang dihabiskan untuk proses 

manual mengurangi waktu produktif anggota 

organisasi. 

Beralih ke pencatatan digital 

mengurangi biaya kertas dan alat 

tulis. Proses otomatis mengurangi 

waktu yang diperlukan untuk 

mencatat dan mengelola data, 

memungkinkan anggota organisasi 

fokus pada tugas lain. 

 

Control 

(Kontrol) 

Data fisik mudah diakses oleh orang yang tidak 

berwenang. Sulit untuk melacak siapa yang melakukan 

perubahan pada data atau kapan perubahan dilakukan. 

Kontrol akses berbasis peran 

digunakan untuk membatasi akses 

pengguna. Website dapat mencatat 

semua aktivitas pengguna, 

memudahkan pelacakan dan audit. 

 

Efficiency 

(Efisiensi) 

Setiap kegiatan absensi dan penjadwalan memerlukan 

banyak waktu karena harus dilakukan secara manual. 

Seringkali data harus dimasukkan beberapa kali dalam 

format yang berbeda, mengakibatkan pemborosan 

waktu dan usaha. 

Website mengotomatisasi proses 

absensi dan penjadwalan, 

mengurangi beban kerja manual. 

Website dapat diintegrasikan dengan 

sistem lain di kampus untuk 
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PIECES MASALAH SOLUSI 

mempercepat pertukaran data dan 

meningkatkan efisiensi. 

 

Service 

(Layanan) 

Anggota organisasi mungkin menerima informasi 

absensi dan jadwal dengan terlambat karena proses 

manual yang lambat. Proses manual yang 

membosankan dan rentan terhadap kesalahan 

mengurangi kepuasan anggota organisasi. 

Website memungkinkan penyebaran 

informasi secara cepat dan real-time 

kepada anggota organisasi. Desain 

antarmuka yang intuitif dan ramah 

pengguna meningkatkan 

pengalaman dan kepuasan 

pengguna. 

 

Aliran Proses Bisnis Usulan 

 Berdasarkan hasil analisis PIECES yang terjadi pada Abensi dan Penjadwalan Kegiatan Organisasi 

HIMASI didapatkan hasil perancangan sistem usulan. Berikut aliran proses bisnis usulan dengan 

menggunakan sistem 
Anggota Sistem Admin HIMASI

Mulai

LoginLogin Login Login

Verifikasi

Menampikan 

Menu

Pengisian 

Absensi

Proses 

Penyimpanan 

data

Memverifi

kasi

Menyimpan data
Laporan 

Absensi

Penjadwal

an 

Kegiatan

Memproses data
Mengolah 

Kegiatan

Menyimpan data

Laporan 

Kegiatan

Laporan 

Kegiatan

Laporan 

Kegiatan

Laporan 

Absensi

Selesai

 
Gambar 3. Aliran Proses Bisnis Usulan 

Usecase Diagram 

Berikut akan ditampilkan aktor yang terlibat pada penggunaan sistem  

1. Aktor yang terlibat 

• Anggota 

• Admin 

• HIMASI 

2. Deskripsi Aktor 

Tabel 2. Deskripsi Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1 Anggota 
Anggota mempunyai hak akses dalam pengisian absensi dan input jadwal 

kegiatana 
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No Aktor Deskripsi 

2 Admin 

Admin mempunyai hak penuh pada sistem yang ada dan dapat mengelolah 

absensi dan jadwal kegiatan pada sistem sertai memantau yang dilakukan 

pengguna lain 

3 

HIMASI 

(Himpunan 

Mahasiswa Sistem 

Informasi) 

HIMASI  bertanggung jawab dan memiliki hak akses dalam melihat dan 

memantau laporan serta mengelola laporan yang masuk dari anggota 

 

• Deskripsi Usecase 

Tabel 3. Deskripsi Usecase 

No Usecase Deskripsi 

1 Login Pengguna memasukkan username dan password untuk memasuki sistem. 

2 Dasbord 
Usecase ini tampilan pertama ketika pengguna masuk, tampilan awal 

menggunakan usecase ini akan membawa mereka ke halaman dasbord. 

3 Data HIMASI 
Usecase ini memperlihatkan ketika admin dapat data HIMASI serta kelola 

data anggota 

4 Data Anggota 
Tampilan usecase ini user mengelola data anggota serta absensi dan jadwal 

kegiatan.  

5 Laporan 
Laporan ini menampilkan usecase dimana HIMASI dapat melihat laporan 

anggota yang telah diinput oleh anggota. 

6 Logout 
Logout tampilan akhir dari usecase ketika pengguna memilih untuk keluar 

dari sistem. 

 

• Usecase Diagram 

Admin

HIMASI

Anggota

Login

Dasbord

Data HIMASI

Data Anggota

Laporan

Logout

 
Gambar 4. Usecase Diagram 

 

Sequence Diagram 

 Sequence diagram merupakan jenis diagram interaksi yang menunjukkan bagaimana proses 

beroperasi satu sama lain dan dalam urutan apa. Sequence diagram juga menunjukkan semua objek yang 

terlibat dalam suatu skenario serta urutan pesan yang dipertukarkan antara objek-objek ini untuk 

memungkinkan mereka melakukan tugas atau perilaku tertentu. Diagram ini sangat penting untuk 

memvisualisasikan perilaku dinamis suatu sistem, mengilustrasikan aliran kendali antar berbagai 

komponen, dan memahami interaksi antara berbagai bagian sistem [22]. Berikut akan ditampilkan sequence 

diagram Dashboard pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Sequence Diagram Dasbor 

 

Activity Diagram 

 Diagram aktivitas adalah jenis diagram UML (Unified Modeling Language) yang menunjukkan 

aliran aktivitas dalam suatu sistem secara visual.  Ini menunjukkan urutan tindakan dari awal hingga akhir, 

menunjukkan proses atau alur kerja bisnis. Diagram aktivitas menggunakan berbagai komponen seperti 

node, tindakan, dan transisi untuk menggambarkan urutan aktivitas dan titik keputusan dalam suatu 

proses[23]. Berikut akan ditampilkan activity diagram Dashboard pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Activity Diagram Dasbor 

Class Diagram 

 Class diagram merupakan diagram Untuk menunjukkan kelas, atribut, dan hubungan antar kelas 

dalam suatu sistem, class diagram digunakan. Class diagram terdiri dari kotak yang terdiri dari nama kelas, 

atribut, dan metode atau operasi. Ini memberikan gambaran visual tentang struktur statis sistem berbasis 

objek [24]. 
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Gambar 7. Class Diagram 

 

Rancangan Interface Sistem 

 Dashboard Merupakan halaman yang biasanya ditemukan setelah proses login sukses. Halaman ini 

berfungsi sebagai gateway utama bagi pengguna untuk mengakses berbagai fitur dan fungsi sistem. 

 
Gambar 8. Rancangan Interface Dashboard  

 

• Tahap Pengujian 

 Tahap Pengujian (testing) merupakan akhir dari proses perancangan dan pengembangan sebuah sistem 

adalah pengujian [25]. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah sistem yang telah 

dibangun berfungsi dengan baik dan telah memenuhi kebutuhan pengguna. Pada titik ini, penulis 

menjalankan pengujian dengan menggunakan Black Box Testing. 
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Tabel 4. Pengujian Sistem 

No. 
Kasus 

Uji 
Prosedur Pengujian 

Keluaran Yang 

diharapkan 
Hasil Kesimpulan 

1 Login 
Input username dan katasandi 

lalu klik login 
Berhasil Login √ Diterima 

2 Dasbor Klik Dasbor Halaman Dasbor √ Diterima 

3 
Data 

HIMASI 
Klik Data HIMASI Menu Data HIMASI √ Diterima 

4 
Data 

Anggota 
Klik Data Anggota Menu Data Anggota √ Diterima 

5 Laporan Klik Cetak Laporan Menampilkan Laporan √ Diterima 

6 Logout Klik Logout Berhasil Logout √ Diterima 

 
 Untuk memastikan bahwa setiap fungsi sistem bekerja sesuai dengan kebutuhan pengguna, metode 

Black Box Testing digunakan untuk menguji enam modul utama: Login, Dasbor, HIMASI, Data Anggota, 

Laporan, dan Logout. Seluruh modul diuji melalui skenario penggunaan nyata, dimana setiap input diuji 

dan dibandingkan dengan keluaran yang diharapkan. Persentase keberhasilan dihitung menggunakan 

rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙 𝑑𝑖𝑢𝑗𝑖
𝑥 100%                 (1) 

 

 Berdasarkan hasil pengujian, seluruh enam modul dinyatakan berhasil (6 modul berhasil dari total 6 

modul yang diuji). Dengan demikian, keberhasilan system memiliki persentase sebagai berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 =
6

6
𝑥 100% 

Sehingga hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, seluruh modul sistem 

menunjukkan tingkat keberhasilan 100%. Setiap modul mulai dari Login, Dasbor, Data HIMASI, Data 

Anggota, Laporan, hingga Logout berhasil menghasilkan keluaran sesuai dengan skenario pengujian tanpa 

ditemukan error, Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi semua persyaratan fungsional, 

berjalan secara optimal, dan layak digunakan. 

Dalam membandingkan dengan penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh [13], terdapat 

kesamaan pada penggunaan metode Agile untuk meningkatkan efisiensi dan pengalaman pengguna. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bagaimana penerapan Agile dapat memperbaiki pemrosesan data 

pengunjung di perpustakaan dengan menyediakan situs web yang ramah pengguna. Hal serupa juga terlihat 

pada penelitian ini, di mana Agile digunakan untuk menciptakan sistem absensi dan penjadwalan yang lebih 

responsif dan mudah diakses oleh anggota HIMASI. Hal ini menggarisbawahi fleksibilitas dan efektivitas 

metode Agile dalam berbagai konteks pengembangan sistem informasi. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga memperlihatkan persamaan dengan studi yang dilakukan oleh [14], 

yang membahas pengembangan sistem informasi persediaan barang di Toko Nada. Kedua penelitian 

menyoroti pentingnya pengelolaan data yang akurat dan proses yang efisien dalam meningkatkan kinerja 

operasional. Di HIMASI, masalah absensi dan penjadwalan sering kali menjadi kendala yang menghambat 

kelancaran kegiatan organisasi. Dengan mengimplementasikan sistem berbasis Agile, penelitian ini berhasil 

menciptakan solusi yang memperbaiki pencatatan kehadiran dan penjadwalan kegiatan secara real-time, 

mengurangi kesalahan manusia, dan meningkatkan transparansi dalam pengelolaan kegiatan organisasi. 

Pengalaman dari Toko Nada dalam memanfaatkan Agile untuk efisiensi operasional juga menunjukkan 

bahwa pendekatan ini dapat diadaptasi untuk kebutuhan organisasi mahasiswa. 

Terakhir, penelitian ini juga memiliki korelasi dengan temuan dari [15], yang membahas sistem 

informasi persediaan di Toko Azura Pekanbaru. perbedaan utama terletak pada objek dan fokus sistem yang 

dikembangkan. Penelitian Azura merancang sistem informasi persediaan barang, sedangkan penelitian ini 

memfokuskan pada aplikasi kehadiran dan penjadwalan kegiatan organisasi. Meskipun demikian, kedua 

penelitian menunjukkan karakteristik permasalahan yang serupa, yaitu ketergantungan pada pencatatan 

manual, tingginya potensi human error, ketidaktepatan data, serta keterlambatan proses administrasi. Pada 

penelitian HIMASI, isu tersebut berdampak langsung terhadap validitas data kehadiran dan efektivitas 

koordinasi jadwal kegiatan, sedangkan pada penelitian Azura dampaknya terlihat pada ketidakakuratan stok 

barang masuk dan keluar. Dalam konteks HIMASI, tantangan serupa ditemukan pada sistem absensi 

manual yang rawan terhadap ketidaktepatan dan penundaan. Dengan mengadopsi metode Agile, penelitian 

ini dapat mengembangkan sistem yang tidak hanya menyelesaikan masalah pencatatan absensi, tetapi juga 

memungkinkan penjadwalan kegiatan yang lebih terstruktur dan terkoordinasi. Evaluasi menyeluruh 
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terhadap variabel seperti kinerja, efisiensi, dan layanan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

informasi baru dapat memberikan dampak positif signifikan pada manajemen organisasi, mirip dengan 

dampak yang diamati pada sistem persediaan di Toko Azura 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dari studi kasus Himpunan Mahasiswa Sistem Informasi (HIMASI) tentang 

perancangan dan implementasi sistem informasi yang berbasis web untuk penjadwalan dan absensi kegiatan 

organisasi. Sistem ini dirancang menggunakan metode Agile, yang terkenal akan fleksibilitas dan 

kemampuannya untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan secara cepat. Tujuan utama pembuatan 

sistem ini adalah untuk meningkatkan penjadwalan kegiatan dan efisiensi manajemen absensi di HIMASI. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses pencatatan absensi dan pengelolaan jadwal kegiatan dapat 

dilakukan secara lebih terstruktur dan transparan, sehingga memudahkan pengurus dan anggota HIMASI 

dalam mengakses dan memantau informasi. Dari hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, 

Persentase keberhasilan dihitung dari jumlah modul berhasil (6 modul) dibagi jumlah modul yang diuji (6 

modul), kemudian dikalikan 100%, dengan hasil seluruh enam modul sistem dinyatakan berjalan sesuai 

harapan dan menghasilkan tingkat keberhasilan pengujian sebesar 100%.  

Metode Agile digunakan selama proses pengembangan untuk memastikan bahwa setiap tahap 

pengembangan sistem dapat dievaluasi dan diperbaiki secara berkala berdasarkan umpan balik pengguna. 

Fitur-fitur yang diimplementasikan meliputi pencatatan absensi secara real-time, pemberian notifikasi 

kegiatan, serta pengelolaan jadwal yang terintegrasi dalam satu platform berbasis web. Hasil dari penerapan 

sistem ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam keteraturan dan efisiensi pengelolaan kegiatan 

HIMASI. Selain itu, sistem ini memudahkan anggota untuk mendapatkan informasi terkini tentang kegiatan 

organisasi, mendorong partisipasi aktif anggota dan koordinasi yang lebih baik. Temuan ini menegaskan 

bahwa sistem telah bekerja optimal tanpa error dan layak digunakan sebagai solusi absensi serta 

penjadwalan kegiatan di HIMASI. 

Meskipun sistem telah berjalan optimal, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Implementasi 

masih terbatas pada lingkungan organisasi HIMASI, sehingga kinerja sistem belum diuji pada skala 

pengguna yang lebih besar. Selain itu, sistem belum menyediakan versi mobile, integrasi autentikasi tingkat 

lanjut, serta belum dilengkapi fitur monitoring aktivitas secara real-time. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan pengujian pada berbagai organisasi, mengembangkan 

aplikasi mobile, mengintegrasikan layanan notifikasi berbasis aplikasi, serta menambahkan modul analitik 

kehadiran untuk meningkatkan fungsionalitas dan skalabilitas sistem. 
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